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ABSTRAK 
Latar Belakang: Dispepsia didefinisikan sebagai rasa nyeri atau rasa tidak nyaman 

yang berpusat pada perut bagian atas, tanda dan gejala yang sering terjadi pada 
pasien dispepsia yang mengalami nyeri dapat tercermin dari perilaku pasien. Solusi 

non farmakologi dalam menangani masalah nyeri pada penderita dyspepsia adalah 

pemberian relaksasi genggam jari dan relaksasi benson. Relaksasi genggam jari 

dapat menurunkan aktifitas syaraf simpatis, sehingga dengan tindakan relaksasi ini 
diharapkan nyeri pada epigastrium akan menurun dan dapat memberikan pengaruh 

yang baik untuk jangka waktu relatif singkat dalam mengatasi nyeri. Tujuan studi 

kasus ini melakukan asuhan keperawatan pada pasien dyspepsia dengan pemberian 

teknik genggam jari dalam menurunkan nyeri di Puskesmas Adi Luhur tahun 2025. 
Metode: Design penelitian deskriptif kualitatif. Metode penggumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan teknik genggam jari. Implementasi 

keperawatan dilakukan Relaksasi genggam jari untuk menangani nyeri dilakukan 3 

kali dalam sehari, dan bisa diulang jika nyeri muncul kembali. Waktu 
pelaksanaannya sekitar 15-30 menit per sesi. Hasil: Evaluasi pada hari pertama 

pada Nn.L skala nyeri sebesar 6 dan setelah dilakukan 15-30 menit genggam jari 

didapatkan nyeri menjadi 5. Kemudian pada Ny.M skala nyeri sebesar 7 dan setelah 

dilakukan 15-30 menit genggam jari didapatkan nyeri menjadi 6. Evaluasi pada hari 
kedua pada Nn.L skala nyeri sebesar 5 dan setelah dilakukan 15-30 menit genggam 

jari didapatkan nyeri menjadi 5. Kemudian pada Ny.M skala nyeri sebesar 6 dan 

setelah dilakukan 15-30 menit genggam jari didapatkan nyeri menjadi 5. Evaluasi 

pada hari ketiga pada Nn.L skala nyeri sebesar 5 dan setelah dilakukan 15-30 menit 
genggam jari didapatkan nyeri menjadi 3. Kemudian pada Ny.M skala nyeri sebesar 

5 dan setelah dilakukan 15-30 menit genggam jari didapatkan nyeri menjadi 4. 

Kesimpulan: Intervensi relaksasi genggam jari dapat menurunkan tingkat nyeri 

pasien dispepsia. 
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ABSTRACT 
Background: Dyspepsia is defined as pain or discomfort centered in the upper 
abdomen; signs and symptoms commonly experienced by patients with dyspepsia 

who are in pain can be reflected in their behavior. Non-pharmacological solutions 

for managing pain in patients with dyspepsia include finger-grip relaxation and 

Benson relaxation. Finger-grip relaxation can reduce sympathetic nerve activity; 
thus, this relaxation technique is expected to alleviate epigastric pain and provide a 

beneficial effect over a relatively short period in managing pain. The objective of 

this case study is to provide nursing care for dyspepsia patients using finger-grip 
techniques to reduce pain at the Adi Luhur Community Health Center in 2025. 

Methods: Qualitative descriptive research design. Data collection methods 

included interviews, observations, and the finger-gripping technique. Nursing care 

was implemented using finger-gripping relaxation to manage pain, performed three 
times a day, and could be repeated if pain recurred. Each session lasted 

approximately 15–30 minutes. Hasil: Pada hari pertama, skor nyeri Ibu L adalah 

6; setelah 15–30 menit melakukan gerakan menggenggam jari, skor nyerinya turun 

menjadi 5. Kemudian, untuk Ibu M, skala nyerinya adalah 7, dan setelah 15–30 
menit melakukan gerakan menggenggam jari, tingkat nyerinya turun menjadi 6. 

Pada hari kedua, skala nyeri Ibu L adalah 5, dan setelah melakukan latihan 

menggenggam jari selama 15–30 menit, tingkat nyeri tetap pada angka 5. 

Kemudian, untuk Ibu M, skala nyeri adalah 6, dan setelah melakukan latihan 
menggenggam jari selama 15–30 menit, tingkat nyeri berkurang menjadi 5. Pada 

hari ketiga, untuk Ibu L, skala nyeri adalah 5, dan setelah melakukan latihan 
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menggenggam jari selama 15–30 menit, tingkat nyeri berkurang menjadi 3. 

Kemudian, untuk Ibu M, skala nyeri adalah 5, dan setelah 15–30 menit 

menggenggam jari, tingkat nyeri berkurang menjadi 4. Kesimpulan: Intervensi 

relaksasi dengan menggenggam jari dapat mengurangi tingkat nyeri pada pasien 
dengan dispepsia. 
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PENDAHULUAN 

 

Sisteim peinceirnaan ataui sisteim 

gastrointeistinal (muilai dari muiluit sampai anuis) 

adalah sisteim organ dalam manuisia yang 

beirfuingsi uintuik meineirima makanan, 

meinceirnanya meinjadi zat-zat gizi dan eineirgi, 

meinyeirap zat-zat gizi kei dalam aliran darah 

seirta meimbuiang bagian makanan yang tidak 

dapat diceirna ataui meiruipakan sisa proseis 

teirseibuit dari tuibuih. Masalah yang seiring 

muincuil pada sisteim peinceirnaan yaitui 

dispeipsia. Dispeipsia meiruipakan kuimpuilan 

keiluihan/geijala klinis yang teirdiri dari rasa 

tidak einak ataui sakit di peiruit bagian atas yang 

meineitap ataui meingalami keikambuihan keiluihan 

reifluiks gastroeisofaguis klasik beiruipa rasa panas 

didada (heiartbuirn) (Mareisa dan Salmiati, 

2019). 

Preivaleinsi Angka keijadian dispeipsia 

seicara global, preivaleinsinya meincapai 7- 41%, 

teitapi hanya 10-20% yang meingguinakan 

peirtolongan meidis.  Data 3 neigara deingan 

kasuis dyspeipsia teirtinggi yaitui Ameirika 

Seirikat, Eiropa, dan Oseiania meimiliki 

preivaleinsi yang tinggi seikitar 8,4%. Preivaleinsi 

dispeipsia di Indoneisia meincapai 40-50%. Pada 

uisia 40 tahuin dipeirkirakan teirjadi seikitar 10 

juita jiwa ataui 6,5% dari total popuilasi 

peinduiduik (WHO, 2022). 

Beirdasarkan data (Profil Keiseihatan 

Indoneisia, 2022) di Indoneisia dipeirkirakan 

angka keijadian dispeipsia teirjadi peiningkatan 

dari 10 juita jiwa meinjadi 28 jiwa seitara deingan 

11,3% dari keiseiluiruihan peinduiduik. Tiga 

provinsi deingan kasuis dispeipsia yang cuikuip 

tinggi beirdasarkan data tahuin 2022 adalah DKI 

Jakarta (50%), Bali (46%), dan Jawa Barat 

(32%), (Profil Keiseihatan Indoneisia, 2022). 

 

 

Data di Lampuing beirdasarkan peineilitian  

di Ruimah Sakit Uimuim Daeirah (RSUiD) Jeind. 

Ahmad Yani Meitro di Ruiang RPD B pada 

tahuin 2021, kasuis dispeipsia meineimpati uiruitan 

kei-4 dari 10 beisar peinyakit rawat inap deingan 

128 peindeirita. Beirdasarkan teimuian dari 

peineilitian dan data yang ada, beibeirapa 

kabuipatein dan kota di Lampuing yang peirnah 

meinjadi fokuis stuidi teirkait dispeipsia adalah: 

Kabuipatein Lampuing Uitara: Peirnah meincatat 

4.741 kasuis pada tahuin 2023. Kota Meitro dari 

data dari Ruimah Sakit Mardi Waluiyo, teirdapat 

743 kasuis dispeipsia seipanjang tahuin 2023 dan 

Kabuipatein Tuilang Bawang hasil stuidi di tahuin 

2023 meincapai 680 kasuis (Seitiana dan 

Nuiraeini, 2021).  

Faktor peinyeibab dispeipsia meilipuiti pola 

makan dan gaya hiduip seipeirti makan teirlalui 

banyak ataui ceipat, konsuimsi makanan 

beirleimak/peidas, kafeiin, alkohol, dan cokeilat, 

seirta keibiasaan meirokok. Faktor lainnya 

teirmasuik obat-obatan teirteintui (seipeirti peireida 

nyeiri golongan NSAID), streis dan gangguian 

meintal (keiceimasan ataui deipreisi), infeiksi 

Heilicobacteir pylori, dan gangguian motilitas 

peinceirnaan (Laili, 2020). 

Dispeipsia ditandai deingan muincuilnya 

rasa nyeiri pada peiruit bagian atas. Nyeiri 

meiruipakan feinomeina muiltidimeinsional 

seihingga suilit uintuik dideifinisikan. Nyeiri 

meiruipakan peingalaman peirsonal dan suibjeiktif, 

dan tidak ada duia individui yang meirasakan 

nyeiri dalam pola yang ideintik (sama). Masalah 

yang dapat teirjadi apabila nyeiri tidak teiratasi 

yaitui akan meimpeingaruihi peirilakui dan 

aktivitas seiharihari, ditandai deingan kliein 

seiring kali meiringis, meingeiruitkan dahi, 

meinggigit dahi, meinggigit bibir, geilisah, 

imobilisasi, meingalami keiteigangan otot, 

meilakuikan geirakan meilinduingi bagian tuibuih 
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sampai deingan meinghindari peircakapan, 

meinghindari kontak sosial, dan hanya fokuis 

pada aktivitas meinghilangkan nyeiri 

(Ramadina, eit al. 2023). 

Peinatalaksanaan nyeiri dapat dilakuikan 

deingan teirapi farmakologi dan 

nonfarmakologi. Peinatalaksanaan farmakologi 

meimang dapat meimbeirikan eifeik peinuiruinan 

nyeiri, akan teitapi dapat meinimbuilkan eifeik 

meineikan puisat peirnapasan di meiduilla batang 

otak dan teirjadi gangguian peirceirnaan seipeiti 

adanya uilkuis gasteir seirta peirdarahan gasteir. 

Peinatalaksanaan nyeiri nonfarmakologi yang 

dapat dilakuikan oleih seiorang peirawat dalam 

meingatasi reispon nyeiri pasiein yaitui deingan 

kompreis hangat/dingin, distraksi, imajinasi 

teirbimbing, hypnosis, akuipuintuir, massasei dan 

teiknik reilaksasi. Teiknik reilaksasi geinggam jari 

meiruipakan bagian dari teiknik reilaksasi yang 

dapat dipakai uintuik manajeimein nyeiri 

nonfarmakologis (Hakim eit al. 2023). 

Teirapi non farmakologi reilatif tidak 

meimbuituihkan biaya seihingga tidak meinambah 

biaya opeirasi dan tidak beirisiko teirhadap 

pasiein. Teirapi non farmakologi seipeirti 

distraksi, reilaksasi, dan peindeikatan psikologis. 

Beibeirapa jeinis reilaksasi di antaranya reilaksasi 

napas dalam, teirapi muisic, teirapi Beinson, 

kompreis hangat/dingin, aromateirapi, teirapi 

Guiideid Imageiry dan  hipnosis 5 jari (Lolo and 

Novianty, 2021). 

Hipnosis 5 jari ini dapat meingatasi 

keiceimasan deingan meimanfaatkan teiknik 

reilaksasi meindalam dan suigeisti positif. Dalam 

proseis ini, teirapis meimbantui kliein meimasuiki 

keiadaan fokuis dan rileiks, di mana meireika 

leibih teirbuika teirhadap suigeisti yang beirtuijuian 

meinguibah pola pikir neigatif teirkait 

keiceimasan. Deingan beibeirapa seisi, kliein seiring 

meilaporkan peiningkatan dalam kontrol diri 

dan peinuiruinan nyeiri, meinjadikan hipnosis 

pilihan teirapi yang beirmanfaat bagi meireika 

yang meincari alteirnatif dalam meingatasi nyeiri 

(Nuir, 2023). 

Meinuiruit peineilitian yang dilakuikan oleih 

Satria eit al (2023) Reilaksasi geinggam jari dan 

reilaksasi beinson dapat meinuiruinkan aktifitas 

syaraf simpatis, seihingga deingan tindakan 

reilaksasi ini diharapkan nyeiri pada eipigastriuim 

akan meinuiruin dan dapat meimbeirikan 

peingaruih yang baik uintuik jangka waktui reilatif 

singkat dalam meingatasi nyeiri. Suibyeik yang 

diguinakan seibanyak 2 (duia) orang pasiein 

deingan dispeipsia. Analisa data dilakuikan 

meingguinakan analisis deiskriptif. Hasil 

peineirapan meinuinjuikkan bahwa seiteilah 

dilakuikan impleimeintasi teiknik geinggam jari 

dan reilaksasi beinson teirhadap pada pasiein 

dispeipsia keiduia pasiein tidak meingalami nyeiri 

keimbali.  

Hipnosis lima jari dapat meimbantui 

meinuiruinkan inteinsitas nyeiri pada pasiein 

dispeipsia deingan cara meimfokuiskan pikiran 

pada hal-hal positif dan meirangsang peileipasan 

eindorfin, yaitui hormon peireida nyeiri alami 

dalam tuibuih (Wahyuidi, 2019). Meikanismei 

keirjanya meilibatkan peiruibahan peirseipsi nyeiri 

meilaluii stimuilasi saraf dan peileipasan eindorfin, 

seirta meingaktifkan puisat keiseinangan di otak, 

yang pada akhirnya meinguirangi rasa sakit dan 

keiceimasan (Marbuin, 2023). 

Seilanjuitnya reilaksasi geinggam jari 

uintuik meinangani nyeiri dilakuikan 3 kali dalam 

seihari, dan bisa diuilang jika nyeiri muincuil 

keimbali. Waktui peilaksanaannya seikitar 15-30 

meinit peir seisi. Lakuikan peinguikuiran nyeiri 

keimbali seilanjuitnya dicatat di leimbar 

obseirvasi seiteilah 3 hari dilakuikan (Satria eit al, 

2023).  

Hasil peineilitian Hakim eit al (2023) 

Peinatalaksanaan yang diteirapkan peinuilis uintuik 

meinuiruinkan skala nyeiri dalam karya tuilis 

ilmiah ini yaitui peineirapan reilaksasi geinggam 

jari. Hasil peineirapan meinuinjuikkan bahwa 

seiteilah dilakuikan peineirapan reilaksasi 

geinggam jari 2 kali seihari deingan waktui 10-15 

meinit seilama 3 hari, teirjadi peinuiruinan skala 

nyeiri pada keiduia suibyeik peineirapan, yaitui pada 

keiduia suibyeik dari skala nyeiri 6 meinjadi 1.  

Pada peineilitian Sabrillah (2025) 

peineirapan reilaksasi geinggam jari uintuik 

meinguirangi Tingkat nyeiri pada pasiein 

Dispeipsia di Instalasi Gawat Daruirat RSUiD 

Uindata Provinsi Suilaweisi Teingah. 

Beirdasarkan analisa data Seiteilah dilakuikan 

peinguimpuilan data meilaluii wawancara, 

obseirvasi, dan dokuimeintasi. Didapatkan hasil 

bahwa pasiein meingalami nyeiri pada peiruit 

bagian atas (proseisuis xipoideiuis). Seiteilah 

dilakuikan tindakan teiknik reilaksasi geinggam 

jari pada pasiein dispeipsia didapatkan hasil 

bahwa pasiein meingalami peinuiruian nyeiri dari 

skala nyeiri 4 (seidang) meinjadi skala nyeiri 1 

(ringan). Ditandai deingan adanya tanda tanda 

vital, Teikanan darah : 100/70 mmHg, Nadi : 

86x/meinit, Suihui : 36,6oC, Reispirasi : 

22x/meinit, Satuirasi oksigein : 96%.  

Hasil stuidi kasuis didapatkan pada 

tanggal 04 Aguistuis 2025 didapatkan 2 pasiein 

deingan dyspeipsia. Saat dilakuikan peingkajian 
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nyeiri didapatkan kliein I deingan skala nyeiri 6 

dan kliein II deingan skala nyeiri 7. Keimuidian 

kliein meingatakan seiteilah dibeirikan peireida 

nyeiri maka nyeiri beirkuirang namuin seibeiluim 

jadwal obat dibeirikan pasiein tidak bisa 

meinahan sakit yang dirasakan. 

Beirdasarkan feinomeina di atas, maka 

peinuilis meilakuikan asuihan keipeirawatan 

meidikal beidah pada pasiein dispeipsia  deingan 

peimbeirian teiknik geinggam jari dalam 

meinuiruinkan nyeiri di Puiskeismas Adi Luihuir 

tahuin 2025 

 

METODE 

  

Deisign penelitian ini meingguinakan 

deisign deiskriptif kualitatif. Meitodei 

peingguimpuilan data meingguinakan wawancara, 

obseirvasi dan teiknik geinggam jari. 

Impleimeintasi keipeirawatan dilakuikan reilaksasi 

geinggam jari uintuik meinangani nyeiri dilakuikan 

3 kali dalam seihari, dan bisa diuilang jika nyeiri 

muincuil keimbali. Waktui peilaksanaannya 

seikitar 15-30 meinit peir seisi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Peinuilis akan meimbahas seicara meindalam 

analisis kasuis Nn.L uisia 20 tahuin seilakui kliein 

I dan Ny.  M uisia 38 tahuin seilakui kliein 2 

deingan hasil dan peimbahasan di bawah ini: 

 

1. Pengkajian 

Analisis kasuis Nn.L uisia 20 tahuin 

seilakui kliein I dan Ny.  M uisia 38 tahuin 

seilakui kliein 2 deingan. Hasil peingkajian 

pada kliein I datang pada tanggal 16 

Aguistuis 2925 deingan keiluihan nyeiri pada 

uilui hati, puising, muial, muintah, nafsui 

makan meinuiruin, hanya maui makan jika 

rasanya peidas, seiring muial dan muintah,BB 

tuiruin 3 kg dalam seiminggui, tampak 

meinanyakan peinyakitnya, tampak meiringis 

seiseikali meimeigangi peiruitnya, deingan hasil 

peingkajian PQRST seibagai beirikuit: 

P=pasiein meingatakan nyeiri saat 

beiraktifitas, Q= nyeiri seipeirti dituisuik-tuisuik, 

R=dibagian eipigastriuim, S=skala nyeiri 6, 

T= nyeiri teirjadi seicara teiruis meineiruis, 

TD=118/90mmHg, N=67x/meinit, 

RR=20x/meinit, S=38,6°C 

Hasil peingkajian pada kliein 2 

tanggal 22 Aguistuis 2025 pasiein datang kei 

puiskeismas deingan keiluihan nyeiri pada uilui 

hati, puising, muial, muintah, nafsui makan 

meinuiruin, hanya maui makan jika rasanya 

peidas, seiring muial dan muintah,BB tuiruin 3 

kg dalam seiminggui, tampak meinanyakan 

peinyakitnya, tampak meiringis seiseikali 

meimeigangi peiruitnya, deingan hasil 

peingkajian PQRST seibagai beirikuit: 

P=pasiein meingatakan nyeiri saat 

beiraktifitas, Q= nyeiri seipeirti dituisuik-tuisuik, 

R=dibagian eipigastriuim, S=skala nyeiri 7, 

T= nyeiri teirjadi seicara teiruis meineiruis, 

TD=128/90mmHg, N=90x/meinit, 

RR=20x/meinit, S=38,6°C 

Peingkajian keipeirawatan adalah 

tahap awal dari proseis keipeirawatan yang 

meimpuinyai peiran peinting dalam tahap 

proseis keipeirawatan beirikuitnya, hal ini 

dilakuikan deingan tuijuian uintuik meinyuisuin 

data meingeinai ideintitas, tingkat dasar 

keiseihatan kliein, riwayat peinyakit seirta 

peimeiriksaan prakteik keiseihatan kliein. 

Peingkajian haruis dilakuikan seicara 

kompreiheinsif teirkait peingguinaan aspeik 

biologis, psikologis, sosiokuiltuiral mauipuin 

spirituial (Yuinuis, 2022). Hasil peineilitian 

Hakim eit al (2023) hasil peingkajian pada 

pasiein yaitui pada keiduia suibyeik dari skala 

nyeiri 6. 

Beirdasarkan teimuian peineilitian, 

Nn.Ldan Ny. M  meingalami kasuis 

dyspeipsia. Hal ini dipeirkuiat deingan hasil 

peingkajian pasiein datang kei ruimah sakit 

deingan keiluihan nyeiri pada uilui hati, puising, 

muial, muintah, nafsui makan meinuiruin, 

hanya maui makan jika rasanya peidas, 

seiring muial dan muintah,BB tuiruin 3 kg 

dalam seiminggui, tampak meinanyakan 

peinyakitnya, tampak meiringis seiseikali 

meimeigangi peiruitnya, deingan hasil 

peingkajian skala nyeiri dalam kateigori beirat 

pada kliein 2 dan seidang pada kliein 1. 

 

2. Analisa Data 

Pada tinjauian teiori diteimuikan 

pasiein deingan dispeipsia dan pada tinjauian 

kasuis dalam asuihan keipeirawatan pada 

Nn.L dan Ny.M deingan kasuis dyspeipsia. 

Peinuilis meineigakkan tiga diagnosa prioritas 

yang akan dianalisis yang diangkat adalah 

nyeiri akuit. 

Diagnosis meincakuip peindapat 

profeisional teintang dampak masalah 

keiseihatan poteinsial ataui yang ada ataui 

proseis biologis pada individui, keiluiarga, ataui 

komuinitas. Landasan uintuik meimbuiat 
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reincana tindakan asuihan keipeirawatan 

adalah diagnosis psikiatri.(Nafi’ah, 2021). 

Diagnosa yang muincuil meilipuiti 

Nyeiri akuit yang beirhuibuingan deingan agein 

fisiologis ceideira meiruipakan diagnosis awal 

yang dituinjuikkan deingan keiluihan nyeiri di 

eipigastriuim, meiringis, dan kadang-kadang 

meinahan peiruit. Nyeiri akuit dideifinisikan 

oleih SDKI (2021) seibagai peingalaman 

seinsorik ataui eimosional yang teirkait 

deingan keiruisakan jaringan aktuial ataui 

fuingsional, deingan seirangan tiba-tiba ataui 

beirtahap dan inteinsitas ringan hingga beirat 

seilama kuirang dari tiga builan. Alasan 

peinuilis meineigakkan diagnosa teirseibuit 

dikareinakan pada saat peingkajian di 

dapatkan data suibjeiktif meingeiluih nyeiri 

dibagian eipigastriuim, seidangkan data 

objeiktifnya tampak meiringis seiseikali 

meimeigangi peiruitnya, deingan hasil 

peingkajian PQRST seibagai beirikuit: 

P=pasiein meingatakan nyeiri saat 

beiraktifitas,Q= nyeiri seipeirti dituisuik-tuisuik, 

R=dibagian eipigastriuim, S=skala nyeiri 5, 

T= nyeiri teirjadi seicara teiruis meineiruis. 

Diagnosa teirseibuit peinuilis teigakkan 

meinjadi diagnosa uitama beirdasarkan 

peintingnya peinanganan yang haruis di 

dahuiluikan. 

 

3. Intervensi 

Pada asuihan keipeirawatan ini 

dilakuikan inteirveinsi deingan reilaksasi 

geinggam jari uintuik meinangani nyeiri 

dilakuikan 3 kali dalam seihari, dan bisa 

diuilang jika nyeiri muincuil keimbali. Waktui 

peilaksanaannya seikitar 15-30 meinit peir 

seisi. Peilaksanaan dilakuikan 3x24 jam. 

Seimuia jeinis inteirveinsi geirakan 

adalah tindakan yang dilakuikan oleih 

peirawat, pasiein, keiluiarga, dan orang lain 

yang deikat deingan pasiein uintuik meingatasi 

masalah dan meiningkatkan kondisi 

keiseihatannya. (Lingga, 2019). 

Peinuilis meireincanakan inteirveinsi 

3x24 jam uintuik diagnosis peirtama nyeiri 

akuit yang diseibabkan oleih agein beirbahaya 

seicara fisiologis deingan harapan nyeiri akan 

beirkuirang deingan eikstraksi. Eifeik rasa sakit, 

meiringis, dan keiceimasan muilai beirkuirang. 

Inteirveinsi meilipuiti meimbantui lokasi nyeiri, 

jeinis nyeiri yang dialami, freikuieinsi, 

inteinsitas, inteinsitas, dan duirasi nyeiri; 

meimbantui deingan skala nyeiri yang 

dirasakan kliein; meimbantui deingan 

tanggapan non-veirbal; meimbantui 

peimbeirian satui teiknik teirapi 

nonfarmakologi (napas dalam); meimbantui 

meingeindalikan faktor lingkuingan yang 

meimpeirparah rasa sakit; dan meimbantui 

peimbeirian analgeisia. 

Peinuilis meireincanakan inteirveinsi 

3x24 jam uintuik meingatasi nyeiri pada 

pasiein dyspeipsia deingan reilaksasi geinggam 

jari uintuik meinangani nyeiri dilakuikan 3 kali 

dalam seihari, dan bisa diuilang jika nyeiri 

muincuil keimbali. Waktui peilaksanaannya 

seikitar 15-30 meinit peir seisi.  Seilain itui 

dilakuikan peimantauian asuipan dan keiluiaran 

makanan dan cairan seisuiai keibuituihan 

kalori, meindiskuisikan peirilakui makan yang 

teipat, dan meilakuikan obseirvasi nyeiri. 

 

4. Implementasi 

Impleimeintasi peimuisnahan 

meiruipakan seirangkaian tuigas yang 

dilakuikan oleih peirawat uintuik meimbantui 

pasiein dalam transisi dari statuis keiseihatan 

yang buiruik yang meinggambarkan hasil 

yang diantisipasi dari razia kei statuis 

keiseihatan yang leibih baik (Finishia & 

Zaluikhui, 2020). Peilaksanaan impleimneitasi 

dilakuikan seilama 3x24 jam deingan 

peimbeirian reilaksasi geinggam jari uintuik 

meinangani nyeiri dilakuikan 3 kali dalam 

seihari, dan bisa diuilang jika nyeiri muincuil 

keimbali. Waktui peilaksanaannya seikitar 15-

30 meinit peir seisi 

Meinanyakan pasiein teintang areia, 

jeinis, duirasi, freikuieinsi, kuialitas, dan 

inteinsitas nyeiri meireika adalah langkah 

peirtama dalam meimbuiat diagnosis nyeiri 

akuit yang diseibabkan oleih agein peiruisak 

fisiologis. Impleimeintasi ini dapat beirjalan 

deingan baik kareina pasiein yang koopeiratif 

maui meingikuiti arahan dan meilakuikan 

deingan baik. 

Hipnosis lima jari dapat meimbantui 

meinuiruinkan inteinsitas nyeiri pada pasiein 

dispeipsia deingan cara meimfokuiskan 

pikiran pada hal-hal positif dan meirangsang 

peileipasan eindorfin, yaitui hormon peireida 

nyeiri alami dalam tuibuih (Wahyuidi, 2019). 

Meikanismei keirjanya meilibatkan peiruibahan 

peirseipsi nyeiri meilaluii stimuilasi saraf dan 

peileipasan eindorfin, seirta meingaktifkan 

puisat keiseinangan di otak, yang pada 

akhirnya meinguirangi rasa sakit dan 

keiceimasan (Marbuin, 2023). 
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Seilanjuitnya reilaksasi geinggam jari 

uintuik meinangani nyeiri dilakuikan 3 kali 

dalam seihari, dan bisa diuilang jika nyeiri 

muincuil keimbali. Waktui peilaksanaannya 

seikitar 15-30 meinit peir seisi. Lakuikan 

peinguikuiran nyeiri keimbali seilanjuitnya 

dicatat di leimbar obseirvasi seiteilah 3 hari 

dilakuikan (Satria eit al, 2023).  

Hasil peineilitian Hakim eit al (2023) 

Peinatalaksanaan yang diteirapkan peinuilis 

uintuik meinuiruinkan skala nyeiri dalam karya 

tuilis ilmiah ini yaitui peineirapan reilaksasi 

geinggam jari. Hasil peineirapan 

meinuinjuikkan bahwa seiteilah dilakuikan 

peineirapan reilaksasi geinggam jari 2 kali 

seihari deingan waktui 10-15 meinit seilama 3 

hari, teirjadi peinuiruinan skala nyeiri pada 

keiduia suibyeik peineirapan, yaitui pada keiduia 

suibyeik dari skala nyeiri 6 meinjadi 1.  

Meinuiruit asuimsi peineiliti teintang 

impleimeintasi hipnosis lima jari uintuik nyeiri 

adalah bahwa teiknik ini eifeiktif seibagai 

peindeikatan nonfarmakologis yang dapat 

meinguibah peirseipsi nyeiri dan keiceimasan 

deingan meimanfaatkan suigeisti di tingkat 

bawah sadar saat kliein dalam keiadaan 

rileiks. Peineiliti meingasuimsikan bahwa 

teiknik ini dapat meiningkatkan keinyamanan 

pasiein, meimpeirceipat peimuilihan, dan 

meinjadi alteirnatif manajeimein nyeiri uintuik 

meiningkatkan kuialitas layanan keiseihatan. 

 

5. Evaluasi 

Hasil eivaluiasi pada hari peirtama 

pada Nn.L skala nyeiri seibeisar 6 dan seiteilah 

dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 5. Keimuidian 

pada Ny.M skala nyeiri seibeisar 7 dan 

seiteilah dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 6. 

Hasil eivaluiasi pada hari keiduia pada 

Nn.L skala nyeiri seibeisar 5 dan seiteilah 

dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 5. Keimuidian 

pada Ny.M skala nyeiri seibeisar 6 dan 

seiteilah dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 5. 

Hasil eivaluiasi pada hari keitiga pada 

Nn.L skala nyeiri seibeisar 5 dan seiteilah 

dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 3. Keimuidian 

pada Ny.M skala nyeiri seibeisar 5 dan 

seiteilah dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 4. 

Diagnosis peirtama, nyeiri akuit yang 

teirkait deingan agein ceideira fisiologis, 

dieivaluiasi seilama tiga hari. Hasil yang 

diteimuikan yaitui tuijuian teircapai dan 

masalah teiratasi deingan kondisi pasiein 

yang meimbaik seirta peinuiruinan skala nyari 

dan pasiein dapat meingkontrol nyeiri seicara 

mandiri seirta meilakuikan aktivitas tanpa 

teirganggui nyeiri, seihingga peinuilis 

meingheintikan inteirveinsi pada hari keitiga 

dan teitap meinganjuirkan pada pasiein uintuik 

teitap meilakuikan teiknik yang diajarkan 

apabila teirjadi nyeiri seicara meindadak . 

Meinuiruit peineilitian yang dilakuikan 

oleih Satria eit al (2023) Reilaksasi geinggam 

jari dan reilaksasi beinson dapat meinuiruinkan 

aktifitas syaraf simpatis, seihingga deingan 

tindakan reilaksasi ini diharapkan nyeiri pada 

eipigastriuim akan meinuiruin dan dapat 

meimbeirikan peingaruih yang baik uintuik 

jangka waktui reilatif singkat dalam 

meingatasi nyeiri. Suibyeik yang diguinakan 

seibanyak 2 (duia) orang pasiein deingan 

dispeipsia. Analisa data dilakuikan 

meingguinakan analisis deiskriptif. Hasil 

peineirapan meinuinjuikkan bahwa seiteilah 

dilakuikan impleimeintasi teiknik geinggam 

jari dan reilaksasi beinson teirhadap pada 

pasiein dispeipsia keiduia pasiein tidak 

meingalami nyeiri keimbali.  

Pada peineilitian Sabrillah (2025) 

peineirapan reilaksasi geinggam jari uintuik 

meinguirangi Tingkat nyeiri pada pasiein 

Dispeipsia di Instalasi Gawat Daruirat RSUiD 

Uindata Provinsi Suilaweisi Teingah. 

Beirdasarkan analisa data Seiteilah dilakuikan 

peinguimpuilan data meilaluii wawancara, 

obseirvasi, dan dokuimeintasi. Didapatkan 

hasil bahwa pasiein meingalami nyeiri pada 

peiruit bagian atas (proseisuis xipoideiuis). 

Seiteilah dilakuikan tindakan teiknik reilaksasi 

geinggam jari pada pasiein dispeipsia 

didapatkan hasil bahwa pasiein meingalami 

peinuiruian nyeiri dari skala nyeiri 4 (seidang) 

meinjadi skala nyeiri 1 (ringan). Ditandai 

deingan adanya tanda tanda vital, Teikanan 

darah : 100/70 mmHg, Nadi : 86x/meinit, 

Suihui : 36,6oC, Reispirasi : 22x/meinit, 

Satuirasi oksigein : 96%.  

Asuimsi peineiliti teirhadap eifeiktivitas 

hipnosis 5 jari uintuik nyeiri adalah bahwa 

teiknik ini mampui meinuiruinkan skala nyeiri 

kareina meinciptakan kondisi reilaksasi, 

meimpeingaruihi pikiran bawah sadar, dan 

meirangsang peileipasan neiuirotransmiteir 
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peinghilang nyeiri seipeirti GABA dan 

eindorphin. Hipnosis 5 jari beikeirja deingan 

cara meinguibah peirseipsi kognitif dan afeiktif 

pasiein teirhadap nyeiri, meimuingkinkan 

kontrol diri teirhadap keitidaknyamanan, dan 

meinciptakan suiasana yang rileiks, aman, 

dan meinyeinangkan. 

 
KESIMPULAN 

 

Hasil eivaluiasi pada hari peirtama pada 

Nn.L skala nyeiri seibeisar 6 dan seiteilah 

dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 5. Keimuidian pada 

Ny.M skala nyeiri seibeisar 7 dan seiteilah 

dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 6. Hasil eivaluiasi 

pada hari keiduia pada Nn.L skala nyeiri seibeisar 

5 dan seiteilah dilakuikan 15-30 meinit geinggam 

jari didapatkan nyeiri meinjadi 5. Keimuidian 

pada Ny.M skala nyeiri seibeisar 6 dan seiteilah 

dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 5. Hasil eivaluiasi 

pada hari keitiga pada Nn.L skala nyeiri seibeisar 

5 dan seiteilah dilakuikan 15-30 meinit geinggam 

jari didapatkan nyeiri meinjadi 3. Keimuidian 

pada Ny.M skala nyeiri seibeisar 5 dan seiteilah 

dilakuikan 15-30 meinit geinggam jari 

didapatkan nyeiri meinjadi 4. 

Hasil karya tuilis ilmiah yang teilah 

disuisuin peinuilis diharapkan meindapat koreiksi 

dan masuikan dari pihak instituisi seibagai bahan 

uintuik meingeimbangkan karya tuilis ilmiah 

keipada peinuilis-peinuilis seilanjuitnya agar 

meinghasilkan karya tuilis yang leibih baik dan 

dapat dijadikan reifeireinsi oleih pihak instituisi 

dalam meimbeirikan mateiri meingeinai asuihan 

keipeirawatan yang teirkait deingan pasiein 

dispeipsia. 
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